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BAB Il

KERANGKA KONSEP

2.1 Penelitian Terdahulu

Tari merupakan salah satu hasil dari kebudayaan. Tari sering kali hanya
dipandang sebagai sebuah hiburan yang hanya menampilkan esensi dari
keindahan yang diekspresikan. Namun, sebenarnya dalam sebuah tarian
menyampaikan suatu pesan tertentu tanya disadari maupun yang disadari. Melalui
kedua penelitian terdahulu ini penulis mendapatkan sebuah gambaran serta
konteks yang ada mengenai tari cokek dan juga sebagai bahan pertimbang dari
penelitian peneliti.

Pertama, Skripsi Clarissa Amelinda, mahasiswa jurusan ilmu pengetahuan
budaya, Universitas Indonesia dengan judul “Eksistensi Tari Cokek Sebagai Hasil
Akulturasi Budaya Tionghoa dengan Budata Betawi”

Penelitian ini melihat Bagaimana pengaruh kebudayaan masyarakat
Tionghoa terhadap tari Cokek dan bagaimana eksistensi tari cokek pada saat ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mejelaskan pengaruh
budaya masyarakat Tionghoa pada Tari Cokek dan menjelaskan keberadaan tari
Cokek dari masa awal perkembangannya oleh masyarakat Tionghoa dan
masyarakat Betawi. Penelitian ini sendiri menitikberatkan pada permasalahan tari
Cokek sebagai sebuah produk akulturasi dua budaya yakni budaya Tionghoa dan
budaya Betawi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat

deskriptif dan menggunakan konsep tari Cokek sebagai akulturasi budaya
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masyarakat Tionghoa dan Betawi, persepktif masyarakat terhadap tari Cokek,
perkembangan tari cokek dan eksistensi tari Cokek pada masa kini.

Tari cokek masa kini sudah dipengaruhi oleh dukungan serta kecaman dari
masyarakat sehingga eksistensi dan kontinuitas tari cokek menurun. Selain itu,
pengaruh modernisasi pola pikir masyarakat membuat masyarakat menjadi
amnesia budaya sehingga generasi muda mulai tidak mengenai budayanya sendiri
(Amelinda, 2014, h.6). Tari cokek masa kini juga sudah dipengaruhi oleh pola
tingkah laku masyarakatnya yang mulai meninggalkan budaya dan berpindah
tempat tinggal sehingga tari cokek pun ikut ditinggalkan dan lebih memilih
mengikuti perkembangan zaman yang ada.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kedatangan masyarakat beretnis
Tionghoa memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat lokal
terutama pada aspek budayanya. Banyak tradisi dan budaya Betawi yang ternyata
merupakan hasil akulturasi antar budaya Betawi dengan Tionghoa. Salah satu
hasil akulturasi antara masyarakat Betawi dengan masyarakat Tionghoa adalah
Tari cokek. Aspek dalam tarian tari cokek tidak lepas dari pengaruh masyarakat
Tionghoa sendiri seperti gerakan, musik, dan pakaiannya.

Selain itu, perkembangan zaman membuat tari cokek mengalami
perubahan untuk mempertahankan eksistensinya dan tidak hilang termakan
zaman. Beberapa usaha yang dilakukan masyarakat serta pemerintah untuk
melestarikan serta mempertahankan tari tersebut. Salah satunya yang dilakukan
oleh Masnah (dalam Amelinda, 2014, h.10), salah satu penari cokek yang sudah

bergelut di dunia tari cokek selama kurang lebih lima puluh tahun yang mulai
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melatih para generasi muda agar tari cokek tidak punah. Selain itu, pemerintah
Ibukota Jakarta pun mulai membangun sebuah sanggar untuk membantu
melestarikan tari cokek dengan mengembangkan budaya betawi sebagai program

pariwisata.

Kedua, Skripsi Sri Ayu Yuniarti, mahasiswa jurusan pendidikan seni tari,
Fakultas pendidikan bahasa dan seni, Universitas Pendidikan Indonesia dengan
judul “Tari Cokek di Sanggar Sinar Betawi Padepokan Taman Mini Jakarta
Timur”

Penelitian ini melihat Bagaimana bentuk penyajian Tari Cokek masa Kini
di Sanggar Sinar Betawi dilihat dalam segi gerak, kostum, dan rias. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk penyajian Tari
Cokek yang ada saat ini di Sanggar Sinar Betawi dilihat dalam segi gerak, kostum
dan rias. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat deskriptif dan
menggunakan konsep kebudayaan dalam masyarakat dan jenis tari berdasarkan

fungsi, bentuk penyajian dan struktur penyajian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tari Cokek di Sanggar Sinar Betawi
merupakan hasil kreasi baru para seniman Betawi yang menginginkan sebuah
inovasi baru dalam budayanya. Hal ini disebabkan oleh adanya perkembangan
globalisasi sehingga dilakukan perubahan tari penghormatan menjadi tari kreasi
sehingga dapat dilestarikan. Kemudian, perubahan yang terjadi juga dilakukan
oleh pemilik Sanggar Sinar Betawi untuk dapat membuat tari cokek mengglobal

dan dikenal oleh masyarakat luas baik dalam maupun luar negeri. Selain itu, pada
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mulanya ciri khas tari cokek yang dibawakan secara berpasangan, saat ini sudah

diubah menjadi bentuk kelompok dalam Sanggar Sinar Betawi. Bukan hanya itu

saja, adanya perbedaan dalam bentuk pakaian, gerakan dan juga tata rias yang

biasa dilakukan pada saat pertunjukan tari Cokek. Pada bentuk pakaian yang

dahulu menggunakan kebaya, samping, dan selendang oleh penarinya, sudah

tergantikan dengan kebaya yang bentuknya sudah dikreasikan, menggunakan

celana agar terlihat lincah yang menggambarkanwanita khas betawi, dan didukung

dengan toka-toka, andong, ampreng, dan selampe.

No. Peneliti 1: Peneliti 2:
Clarissa Amelinda, | Sri Ayu Yuniarti, mahasiswa
mahasiswa  jurusan  ilmu | jurusan pendidikan seni tari,
pengetahuan budaya, | Fakultas pendidikan bahasa dan
Universitas Indonesia. 2014. | seni, Universitas Pendidikan

Indonesia. 2014.

Judul Eksistensi Tari Cokek | Tari Cokek di Sanggar Sinar
Sebagai Hasil  Akulturasi | Betawi Padepokan Taman Mini
Budaya Tionghoa dengan | Jakarta Timur
Budaya Betawi

Identifikasi Bagaimana pengaruh | untuk mendeskripsikan

Masalah kebudayaan masyarakat | bagaimana bentuk penyajian

Tionghoa terhadap tari Cokek

dan bagaimana eksistensi tari

Tari Cokek yang ada saat ini di

Sanggar Sinar Betawi dilihat
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cokek pada saat ini

dalam segi gerak, kostum dan

rias

Tujuan

Untuk  mengetahui dan
mejelaskan pengaruh budaya
masyarakat Tionghoa pada
Tari Cokek dan menjelaskan
keberadaan tari Cokek dari
masa awal perkembangannya
oleh masyarakat Tionghoa

dan masyarakat Betawi

Untuk mendeskripsikan bentuk
penyajian Tari Cokek yang ada

saat ini di Sanggar Sinar

Betawi dilihat dalam segi

gerak, kostum dan tata rias.

Konsep yang | Tari Cokek sebagai akulturasi | Konsep kebudayaan dalam
digunakan budaya masyarakat Tionghoa | masyarakat dan jenis tari
dan Betawi, persepktif | berdasarkan  fungsi, bentuk
masyarakat  terhadap tari | penyajian dan struktur
Cokek, perkembangan tari | penyajian.
cokek dan eksistensi tari
Cokek pada masa Kini.
Metode Deskriptif Kualitatif Deskriptif Kualitatif
Penelitian
Hasil Hasil penelitian. menjelaskan
Hasil penelitian
Penelitian bahwa kedatangan
menunjukan - bahwa adanya
masyarakat beretnis Tionghoa
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memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap
masyarakat lokal terutama
pada aspek  budayanya.
Banyak tradisi dan budaya
Betawi yang ternyata
merupakan hasil akulturasi
anatar budaya Betawi dengan

Tionghoa.

perbedaan

dalam bentuk

pakaian, gerakan dan juga tata

rias yang biasa dilakukan pada

saat pertunjukan tari Cokek.

Perbedaan
dengan
Penelitian
yang
dilakukan

penulis

Penelitian ini lebih berfokus
kepada pandangan
masyarakat mengenai tari
cokek. Kemudian  pada
penelitian ini  juga lebih
menjelaskna mengenai
pengaruh Tionghoa pada tari
Cokek dari zaman dahulu
hingga Kini. Selain itu juga
melalui  perubahan  yang
terjadi saat ini-dilakukan guna
untuk mempertahankan
eksistensi dari tari cokek

sendiri.

Penelitian

ini lebih melihat

pada tari cokek dalam lingkup

sanggar Sinar Betawi di Jakarta

Timur. Hal ini dilakukan

dengan melihat sudut pandang

masyarakatnya memandang

sebuah ritual tari cokek dan

juga pandangan dari pendiri

sanggar terseut. Kemudian

ditemukan

adanya perbuhan

dalam makna tari cokek yang

dahulu merupakan tari sakral

yang berubah menjadi sebuah

tari kreasi.

Hal ini dilakukan
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guna untuk mempertahankan
eksistensi  tari cokek yang
diusahakan oleh masyarakat

setempat.

Kedua penelitian terdahulu ini membantu penulis untuk dapat mengetahui
sedikit banyak mengenai latar belakang tari cokek serta perkembangan tari cokek
masa Kini. Pada penelitian Clarissa Amelinda, penulis mendapatkan sebuah
gambaran mengenai eksistensi tari cokek pada zaman sekarang. Selain itu juga,
melalui penelitian ini penulis mendapatkan sebuah konteks yang lebih mendetail
mengenai akulturasi budaya Tionghoa dan betawi yang dicurahkan pada hasil
budayanya yaitu tari cokek. Penelitian Clarissa Amelinda ini memiliki keterkaitan
yang cukup kuat dengan penelitian penulis karena membahas mengenai tari cokek
dengan melihat dan membandingkan tari cokek zaman dahulu dengan tari cokek
saat ini. Namun, penelitian ini lebih menekankan pada sisi eksistensi dari tari
cokek yang melihat dari sudut pandangan masyarakatnya. Sedangkan, penelitian
penulis mengambil sudut pandang dari penari cokek sebagai komunikator pesan

dalam sebuah tarian.

Selanjutnya, penelitian dari Sri Ayu Yuniarti, mahasiswa jurusan
pendidikan seni tari,Fakultas pendidikan bahasa dan seni, Universitas Pendidikan
Indonesia. Pada penelitian ini penulis mendapatkan sebuah informasi- mengenai
tari cokek pada sebuah Sanggar Sinar Betawi yang berada dalam naungan Taman
Mini Indonesia Indah (TMII). Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan

penelitian peneliti karena membahas mengenai tari cokek pada masa Kini. Tari
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cokek di Sanggar Sinar Betawi ini pun sudah mengalami popularisasi sehingga
tari cokek menjadi tari kreasi. Hal ini yang dapat membantu peneliti dalam
melihat fenomena tari cokek hingga membantu peneliti dalam menggambarkan

perkembangan tari cokek dari sudut pandang para ahli dan masyarakatnya.

Penelitian berjudul “Makna Tari Cokek Bagi Penari Cokek: Studi
Fenomenologi pada Penari Cokek di Kota Tangerang” ini memiliki perbedaan
dengan kedua penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti ingin lebih
mengetahui pandangan tentang tari cokek dari pelaku tari secara langsung yaitu
penari cokeknya. Hal ini dilakukan untuk meneruskan penelitan terdahulu yang
hanya membahas mengenai tari cokek dengan melihat persepsi yang dibangun
olen masyarakat. Sehingga makna tari cokek dianggap kurang dibahas secara
untuh. Maka dari itu, penulis ingin menjelaskan serta mendeskripsikan makna tari

cokek dari pengalaman para subjek secara langsung.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yang bersifat deskriptif dengan metode fenomenologi untuk menggambarkan
danmendeskripsikan, apa yang dialami oleh individu yaitu penari cokek dan
bagaimana individu tersebut mengalaminya. Melalui pengalaman para subjek,
peneliti ingin mendeskripsikan pengalaman para subjek dengan mengambil esensi

yang ada sehingga menjadi sebuah data penelitian yang valid nantinya.
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2.2 Kajian Literatur

2.2.1 Fenomenologi

Fenomenologi merupakan metode yang akan digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini  khususnya berdasarkan pandangan Husserl
(fenomenologi transendental). Secara umum, bagian ini akan menjelaskan
fenomenologi sebagai filsafat yang dicetuskan oleh Husserl dan

fenomenologi sebagai metode yang dicetuskan oleh Moustakas.

2.2.1.1 Fenomenologi sebagai Filsafat

Fenomenologi merupakan ilmu yang mengkaji beberapa
pengalaman individu yang berkaitan dengan sebuah fenomena yang
ada di masyarakat (Creswell, 2007, h. 53). Menurut Kockelmans
(1967 dikutip dalam Moustakatas, 1994, h. 27) menjelaskan, istilah
“fenomenologi” telah digunakan dalam tulisan-tulisan Kant pada
dunia filsafat sejak tahun 1975. Namun, hanya Hegel yang dapat
menejelaskans serta mendeskripsikan fenomenologi dengan baik,
yaitu mengacu pada pengetahuan, ilmu yang menjeleaskan apa
yang dilihat, dirasakan, dan diketahui dalam sebuah kesadaran dan
pengalaman seseorang.

Moustakatas (1994 dikutip dalam Creswell, 2007, h.58)
menjelaskan, dalam ilmu fenomenologi bukan hanya berfokus
untuk mendeskripsikan “apa yang mereka alami” tetapi juga
“bagaimana mereka mengalaminya” yang akan dideskripsikan

menjadi sebuah esensi pengalaman subjektif. Sebuah fenomena

16

Makna Tari Cokek..., Dian Mardiah, FIKOM UMN, 2017



yang ada di masyarakat merupakan langkah awal untuk dapat
dijadikan sebuah penyelidikan atau penelitian lebih dalam. Menurut
Husserl (1931 dikutip dalam Moustakatas, 1994, h. 26), fenomena
yang terjadi di masyarakat bukan hanya sebuah ilusi kosong tetapi
menjadi dasar serta awal yang penting untuk melakukan sebuah
verifikasi bagi siapa saja.
Stewart dan Mickunas (1990 dikutip dalam Creswell, 2007,
h. 58-59), memetakan empat pandangan persepektif filosofis dalam
fenomenologi, yaitu:
a. Kembalinya tanggung jawab tradisional dari tanggung
jawab filosofi
Pada akhir abad ke-19, filosofi mulai dibatasi untuk
melakukan pengeksploran terhadap dunia dalam arti
empirik, atau yang disebut dengan “scientism”.
b. Filosofi tanpa pengandaian
Dalam fenomenologi, prasangka atau dugaan awal
harus disingkirkan terlebih dahulu hingga mendapatkan
sebuah bukti atau dasar yang kuat dan lebih terpercaya dari
fenomena yang ada. Hal tersebut dikatakan sebagai epoche
oleh Husserl.

c. Kesengajaan dari Kesadaran

17

Makna Tari Cokek..., Dian Mardiah, FIKOM UMN, 2017



Sebuah kesadaran selalu diarahkan kepada objek.
Sebuah realitas objek terikat erat dengan kesadaran
seseorang individu.

d. Penolakan terhadap terpisahnya subjek dan objek

Realitas objek hanya dapat dirasakan melalui

pengalaman makna individu secara langsung.

Menurut Husserl (dikutip dalam Moustakas, 1994, h.28),
fenomenologi transendendal memiliki keterikatan yang kuat
dengan kesengajaan (intentionality).Hussels memiliki pendapat
yang sama dengan Brentano yang mengatakan bahwa directedness
merupakan fitur utama dari kesadaran sehingga pikiran diarahkan
kepada beberapa entitas apakah entitas itu ada atau tidak

(Moustakas, 1994, h. 28).

Setiap kesengajaan yang terjadi, terdiri atas noema dan
noesis. Setiap pengalaman yang disengaja tergabung ke dalam
noetic. Husserl(1931 dikutip dalam Moustakas, 1995, h.29)
menjelaskan bahwa “hal ni merupakan sebuah sifat esensial untuk
mererapkan pada dirinya sebuah makna, yang mungkin terdiri dari
banyak = arti”. Menurut Husserl juga menjelaskan bahwa
kesenjangan merupakan esensial dari kesadaran yang merujuk pada
fakta yang tertuju pada objek yang tidak memiliki kesadaran diri

sendiri (Giorgi, 1997, h. 237)
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Kemudian, Husserl juga memberikan penjelasaan
mengenai noesis yang merujuk pada kegiatan apa yang dilihat,
dirasakan, dipikirkan, dan disentuh sehingga terbentuk sebuah
makna tersembunyi dari kesadaran (Moustakas, 1994, h. 69). Maka
dari itu, makna tersembunyi tersebut perlu diselami dan dicari

keluar.

Konsep utama lainnya dari kesengajaan adalah noema.
Noema akan selalu berkorelasi langsung dengan noesis. Di mana
pun noesis berada, akan selalu diarahkan langsung kepada noema.
Menurut Husserl, noema dalam sebuah persepsi, berarti makna
persepsi yang dialami dan dirasakan; dalam pengumpulan, berarti
diingat seperti apa adanya; dalam penghakiman, berarti
menghakimi sebagaimana mestinya (Moustakas, 1994, h. 69).
Noema sendiri merupakan sebuah fenomena yang ada bukan
sebuah objek. Menurut Ihde (1977 dikutip dalam Moustakas, 1994,
h. 69) menjelaskan secara singkat bahwa noema merupakan sesuatu
yang dialami yaitu sebuah pengalaman, serta korelasi dengan
objek. Sedangkan noesis adalah bagaimana sesuatu dialami,
pengalaman atau kegiatan mengalami, serta koorelasi dengan

subjek.

2.2.1.2 Fenomenologi Sebagai Metode
Pada penelitian ini  akan menggunakan  metode

fenomenologi  transendental untuk  mencari tahu dan
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mendeskripsikan esensi pengalaman serta bagaimana para penari
cokek di Kota Tangerang memaknai tari cokek itu sendiri. Maka
dari itu, peneliti perlu mengetahui serta mengikuti tahapan
penelitian yang digambarkan oleh Mousatakas (1994 dikutip dalam
Creswell, 2007, h.60) sebagai berikut.
1. ldentifikasi fenomena untuk dipelajari
2. Bracketing pengalaman
3. Mengumpulkan data dari beberapa individu yang
memiliki pengalaman dalam fenomena tersebut.
4. Menganalisis data dengan mereduksi informasi untuk
memudahkan penjelasan pernyataan serta

mengkombinasikannya dengan tema utama.

Setelah melakukan langkah awal diatas, peneliti harus
mengembangkannya dengan memberikan penjelasan secara
deskriptif tekstural dari pengalaman partisipan (apa yang mereka
alami), deskripsi struktural (bagaimana mereka mengalaminya
dalam situasi, kondisi, atau konteks tertentu), serta kombinasi dari
keduanya wuntuk memperolenh sebuah esensi dari seluruh
pengalaman partisipan (Moustakas, 1994, dikutip dalam Creswell,

2007, h. 60).

Berikut ini prosedur lengkap yang telah dirumuskan dari

beberapa penelitian-penelitian terdahulu dari pandangan Dukes,
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Tesch, Giorgi, Polkinghome, dan Moustakas (dikutip dalam

Creswell, 2007, h. 60-62).

1. Peneliti menentukan apakah permasalahan ini cocok
untuk diteliti dengan menggunakan studi fenomenologi.

2. Peneliti mulai menjelaskan fenomena yang akan diangkat
pada penelitian ini.

3. Peneliti mengenali dan menentukan asumsi filosofis yang
lebih luas dari fenomenologi.

4. Data dikumpulkan melalui partisipan yang telah
mengalami fenomena tersebut.

5. Partisipan diwawancarai dengan pertanyaan yang
mengacu pada dua pertanyaan umum: Apa yang Anda
telah alami terkait fenomena ini? Pada konteks atau
situasi apakah yang memengaruhi pengalaman Anda
dengan fenomena tersebut?

6. Setelah mendapatkan data yang ada, peneliti mulai
menggarisbawahi ‘pertanyaan penting yang” memberikan
pemahaman tentang bagaimana para partisipan
mengalami fenomena tersebut. Hal ini disebut sebagai
tahap ‘horizonalisasi. Lalu, peneliti mulai
mengembangkan = beberapa kelompok makna yang
didapatkan dari pertanyaan penting ke dalam beberapa

tema.
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7. ‘Pertanyaan penting’ dan tema yang dibuat untuk
menjelaskan deskrpsi tekstural (apa yang mereka alami)
dan  deskripsi ~ struktural  (bagaimana  mereka
mengalaminya).

8. Setelah mendeskripsikan tekstural dan strukturalnya,
peneliti menulis deskripsi gabungan yang

menggambarkan esensi fenomena yang diteliti.

2.2.2 Tari sebagai Media Komunikasi

Tari merupakan salah satu hasil budaya yang mencerminkan identitas
dari budaya itu sendiri. Melalui tarian, seseorang dapat mengekspresikan diri
yang selama ini hanya dalam sebuah pikiran saja. Namun, tari tidak dapat
bertahan hanya dalam usaha denotatif tetapi memiliki keterkatian dengan
pengalaman subjektif yang dapat dikemukakan (Vezina, 2006, h. 3). Tari juga
merupakan media yang ideal dalam penelitian mengenai perwujudan atau
penyampaian pesan dengan memfokuskan pada gerakan tubuh sebagai objek
budaya yang dapat berbicara melalui pengalaman subyektif (Warburton,
2011, h. 68).

Melalui tarian, seseorang ingin menyampaikan sebuah pesan. Pesan
yang disampaikan oleh penari termasuk dalam komunikasi nonverbal.
Melalui komunikasi ini, penari ingin mengungkapkan perasaan serta
pikirannya dengan gerakan tari atau yang disebut komunikasi Kinestetik.

Menurut Smyth (1984, h. 19), komunikasi kinestesis bukan hanya menjadi
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media yang hanya dapat dilihat kerena Kinestesis merupakan komunikasi
natural yang tidak terpatok pada suatu konsep atau teori tertentu. Komunikasi
kinestesis ini dapat dilihat dari pengalaman orang yang melakukan sebuah
gerakan dalam tari tertentu.

Kinestesis dalam bahasa inggris berasal dari kata “kinesthesis” yang
merujuk pada pengertian gerakan (the sense of movement) dari tubuh
seseorang yang memberikan sebuah pesan melalui gerakkan tubuh (Smyth,
1985, h. 19). Tari jugs sering dibandingkan dengan bahasa karena memiliki
relasi antara struktur dan makna yang dapat dibandingkan dengan sintaks dan
sematik. Jika, bahasa dianggap sebagai komunikasi verbal, maka komunikasi
kinestetik dapat dibandingkan juga dengan menganggapnya sebagai sebuah
“channel” atau media (Smyth, 1985, h. 20).

Layaknya bentuk seni tari lainnya, tarian juga tidak
mengkomunikasikan ide atau rasa secara verbal dengan mudahnya. Walaupun
beberapa budaya telah memiliki pola tarian yang telah menyepakati makna
sehingga lebih mudah dalam mengkomunikasikan idenya (Smyth, 1985, h.
20). Menurut Royce (1977 dikutip dalam Smyth, 1985, h. 20) mengatakan
bahwa dalam tarian yang memliki makna denotatif dan komunikasi
subliminal empatik. Royce juga menjelaskan bahwa makna dalam tarian
dapat dikomunikasikan tanpa disadari bukan dimediasi melalui penglihatan
dan pendengaran saja. Hal tersebut diperkuat oleh John Searle (2004 dikutip

dalam Warburton, 2011, h. 44) yang menjelaskan, pengalaman merupakan
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faktor utama dalam penyampaian makna karena dalam menari memerlukan
sebuah pengalaman agar makna tersebut dapat tersalurkan.

Maka dari itu, penelitian ini membahas mengenai pesan yang
terkandung dalam sebuah tari cokek. Seperti yang sudah dijelaskan oleh
Royce bahwa tarian memiliki makna denotatif sehingga pesan yang
disampaikan juga dipengaruhi oleh subjektifitas dari penarinya. Oleh karena
itu, peneliti ingin melihat dan menganalisis serta mendeskripsikan makna dari
tari cokek bagi penari cokek sendiri sebagai komunikator pesan dalam sebuah
tari. Pemilihan dari sudut pandang penarinya ini dilakukan peneliti agar
mendapatkan sebuah makna yang asli berasal dari pengalaman secara

langsung yang dialami penari cokek.

2.2.3 Fenomenologi Tari

Beragam fenomena terjadi di masyarakat setiap harinya. Bukan hanya
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari saja, tetapi fenomena terjadi
di segala aspek kehidupan seperti pada aspek ekonomi, politik, sosial, dan
budaya. Budaya merupakan segala bentuk cipta, karya, dan karsa manusia.
Dalam kehidupan sosial, budaya menjadi sebuah pemersatu masyarakat yang
memiliki keyakinan serta makna yang sama. Budaya diyakini sebagai
susunan pengetahuan, pengalaman, sikap, nilai, objek-objek dan makna yang
terstruktur yang diyakini sekelompok orang dan terus dilakukan dari generasi

ke generasi (Mulyana, 2010, h. 18).
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Salah satu hasil dari kebudayaan suatu daerah yaitu tari. Melalui studi
fenomenologi, tari merupakan salah satu bagian yang banyak dikaji untuk
dapat melihat makna yang terkandung dalam sebuah tarian. Sejak
pertengahan tahun 1990-an, penelitian empiris di Amerika melakukan
penelitian dengan fokus pada tarian dan kesadaran diri menari melalui
pengalaman dan kemampuan mereka menyampaikan pesan dan perasaan
melalui pekerjaan yang mereka lakukan (Warburton, 2011, h. 70)

Seperti penelitian dari Danielle Suzanne Vezina pada tahun 2006 yang
mengkaji mengenai Phenomenology of Dance. Penelitian ini diawali dengan
kepercayaan bahwa struktur tarian terletak pada pengalaman subyektif dari
tubuh yang bergerak langsung dengan memperhatian aspek temporal dan
spasial. Pembahasan yang dilakukan mengenai hubungan antara bahasa
tulisan terhadap pengalaman subjektif yang diungkapkan melalui gerakkan
yang tidak dapat bertahan hanya dalam usaha denotatif (Vezina, 2006, h. 3).
Fenomenologi ini dilakukan pada tari kontemporer yang dilakukan langsung
oleh Danielle sebagai peneliti dalam sebuah training dan peneliti sebagai ahli
teori. Melalui pengalaman yang dialami secara langsung oleh peneliti
menganggap akan mendapatkan data yang lebih akurat.

Kemudian penelitian mengenai fenomenologi tari juga dilakukan oleh
The Arts and Humanities Research Council dengan judul penelitian The
Experience of Watching Dance:Phenomenological — Neuroscience Duets.
Pada penelitian kolaborasi dari UK ini akan mendiskusikan mengenai

kemungkinan korespondensi antara temuan ilmu saraf dan metodologis yang
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diinformasikan secara fenomenologis dalam penyedikan mengenai Kinestetik
dengan menonton sebuah pertunjukan tari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengerti akan hubungan antara pengalaman orang pertama dari penonton dan
korespondensi data mengenai neurophysiological data. Melalui metode yang
digunakan, peneliti berpendapat dapat membuka media dari komunikasi
tersebut sehingga dapat menangkap makna yang ditangkap mengenai suatu
tari (The Arts and Humanities Research Council, 2005, h. 3). Data yang di
dapatkan melalui data penyebaran kuesioner yang diolah secara kuantitatif.

Selain itu, penelian dari Edward C. Warburton dengan judul Re-
Languanging Embodiment in Dance Phenomenology and Cognition. Edward
C. Warburton merupakan seorang profesor dalam bidang studi tari di
Universitas of Carlifornia, Santa Cruz (Warburton, 2011, 65). Pada
penelitian ini menjelaskan mengenai tari sebagai media komunikasi yang
bersumber dari pikiran seorang penari. Sebuah tarian di awali dengan pikiran
sehingga menghasilkan sebuah tindakan yang kemudian disesuaikan dengan
konteks kenyataannya.

Hal inilah yang dilakukan oleh Edward dengan menjadikan tari
sebagai media dalam penyampaian pesan. Tidak cukup dengan mengetahui
emosi pada saat menari yang dilihat dan dirasakan oleh penontonnya, tetapi
seseorang harus bertanya kepada penari apa yang mereka alami pada saat
menari sendiri (Jackson, 1982 dikutip dalam Warburton, 2011, h. 68). Maka

dari itu, penelitian ini menjelaskan secara kritis hubungan antara
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fenomenologi dan ilmu kognitif ditengah kepentingan pemikiran kontemporer
dalam melakukan tarian.

Melalui beberapa fenomenologi tari yang sudah diteliti, peneliti
penerapkan pula pada penelitian mengenai Makna Tari Cokek bagi Penari
Cokek di Tangerang. Di tengah perubahan dan perkembangan teknologi di
masyarakat juga menjadi salah satu faktor perubahan makna tari cokek
sehingga dari beberapa penelitian sebelumnya terlihat bahwa terjadi gejolak
dalam makna dari tari cokek.

Sebuah komunikasi dapat dikaji melalui komunikator, komunikan,
atau pun media yang digunakan. Pada penelitian yang akan dilakukan pada
komunikatornya sehingga akan membahas makna tari cokek dengan melihat
sudut pandang dari penari cokek sendiri yang telah mengalami dan
melakukan tari cokek. Melalui pengalaman bertahun-tahun yang dirasakan
langsung oleh penari, penulis mencari tahu makna yang dianggap dan

dirasakannya.

2.2.4 Sejarah dan perkembangan Tari Cokek di masyarakat

Tangerang

Tari Cokek merupakan tarian khas Tangerang etnis Tionghoa.
Menurut J. Kunst dalam Husein Wijaya (2000), tari Cokek merupakan tarian
yang dilakukan sambil bernyanyi yang diiringi dengan alunan musik
gambang kromong, tari ini tidak lepas dari pengaruh budaya Tionghoa baik

dari segi kostum, gerkan hingga musik pengiringnya (Amelinda, 2004, h. 5).
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Menurut Hadi (2005 dikutip dalam Tridayanti, 2014, h.398), tari
merupakan sarana komunikasi yang memiliki keistimewaan yaitu berupa
ekspresi manusia yang akan menyampaikan pesan sesuai pengalaman
subyektif penari kepada penontonnya. Begitu pula halnya dengan tari cokek
yang dijadikan media komunikasi bahkan media pemersatu masyarakat
Tangerang.

Seperti yang dilansir pada kebudayaanindonesia.net, tarian ini sudah
ada dan berkembang sejak abad ke-19. Munculnya tari Cokek ini merupakan
hasil dari gesekan budaya Betawi, Banten, dan Tionghoa. Pada zaman itu, tari
Cokek biasa dilakukan saat tuan tanah Tangerang menggelar pesta hiburan
sebagai ajak untuk meninggikan harga diri mereka. Tuan tanah keturunan
Tionghoa, Tan Sio Kek ini menjadi pelopor adanya taran Cokek di kawasan
Tangerang. Dahulu dia kerap kali menyelenggarakan pesta dan mengundang
para musisi dari daratan Cina yang membawa alat musik khas negaranya.

Seperti yang dilansir di indonesiana.merahputih.com, Tan Sio Kek
menampilkan tiga penari perempuan yang menari seiring dengan alunan
musik para musisi. Penari inilah yang disebut Cokek dan sejak saat itu
masyarakat Tangerang mulai mengenal Tari Cokek. Tari Cokek biasanya
ditarikan oleh sepuluh penari perempuan dan tujuh orang laki-laki yang
memegang gambang kromong, sebuah alat musik yang mengiringinya.
Masyarakat Cina Benteng biasanya menampilkan tarian Cokek saat

menyelenggarakan acara, khususnya acara pernikahan.
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Buku Peranakan Tionghoa Indonesia: Sebuah Perjalanan Budaya
(2009, h. 179) menjelasakan bahwa penari dari tari cokek dahulu disebut
sebagai wayang cokek. Istilah “wayang” merupakan penggalan dari istilah
Melayu “anak wayang” berarti “artis”. Sedangkan “cokek” berasal dari istilah
Tionghoa dialek Hokkian Selatan yaitu “chnioukhek™ yang berarti menyanyi.
Pada zaman dahulu wayang cokek hanya berprofesi sebagai penyanyi lagu-
lagu Dalem yang dibawakan dengan menggunakan musik gambang kromong.
Tari cokek sebenarnya merupakan satu kesatuan yang tak bisa dilepaskan dari
nyanyian yang diiringi musik Gambang Kromong (Indonesian Chinese-
Peranakan Cultural Journey, 2012, h. 217).

Pada abad ke-19 ini, para pemimpin masyarakat Tionghoa yang
diangkat Belanda (Chineesche officieren), yakni para kapitein der Chinezen
(kaptoa), luitenant der Chineezen (kapya), serta anak kapitein dan luitenant
(sia) yang mendadani wayang cokek dengan berbagai macam perhiasan
sehingga hanya orang-orang tertentu saja yang dapat mendekati sang wayang.

Besar kecilnya perhiasan yang dipakaikan pada wayang menjadi nilai
gengsi para pemimpin masyarakat Tionghoa yang diangkat Belanda
(Chineesche officieren). Wayang juga tidak tinggal disembarang tempat,
tetapi di lingkungan rumah kapitein, luitenant, dan anak-anaknya, di sebuah
gedung yang disebut Koan Wayang. Di tempat inilah wayang cokek dilatih
untuk dapat menyanyi dan menari oleh wayang cokek yang lebih senior untuk

melayani dan menghibur nantinya.
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Keunikan tarian ini juga terletak pada persuasif penarinya untuk
mengajak penonton maupun tamu undangan untuk ikut serta dalam tarian.
Pada sesi pengajakan tersebut akan ada prosesi mengalungkan sebuah
selendang pada seseorang yang layak untuk diajak menari bersama nantinya.
Sekilas tari ini mirip dengan Sintren dari Cirebon atau tari Ronggeng di Jawa
Tengah yang juga mengajak para penontonnya untuk ikut serta dalam tarian
mereka.

Tari cokek berkembang bukan hanya di daerah Tangerang saja tetapi
juga di beberapa daerah seperti Jakarta Timur, Cikarang dan Bekasi. Menurut
Robertus R Suhartono, dosen FSP Institut Kesenian Jakarta (IKJ), dahulu
para penari cokek berasal dari daerah Karawang, Tambun, Cikarang, dan
Bekasi.

Di Tangerang, tari cokek mulai berkembang pada daerah Kampung
Melayu, Tangerang. Sejak tahun 1700-an, orang Cina Benteng terkonsentrasi
tinggal di daerah sebelah utara Tangerang, yaitu di Sawan dan Kampung
Melayu. Awalnya terus menetap di daerah tersebut karena kurang mampu
untuk hidup di luar Benteng, Makassar. Menurut yang dilansir pada
detik.com, dahulu Banten menjadi pelabuhan paling padat di tanah jawa.
Orang Tiongkok yang sering singgah ke pelabuhan inilah yang memulai
adanya keturunan Tionghoa di Banten. Penduduk yang lebih dominan dihuni
olen peranakan Tionghoa ini sering disebut sebagai Cina Benteng oleh
masyarakat pribumi. Sebutan Cina Benteng ini pun tidak lepas dari kehadiran

Benteng Makassar yang dibangun pada zaman kolonial Belanda.
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Masyarakat Cina Benteng di Tangerang ini lebih mudah berbaur
dengan warga pribumi lainya melalui beberapa sarana adat istiadat yang
melekat. Salah satunya melalui tari Cokek. Tari cokek dijadikan media
komunikasi hingga saat ini. Di daerah Kampung Melayu Tangerang, tari
cokek terus berkembang dari tahun ke tahun hingga terbentuk beberapa
komunitas cokek yang ada di Tangerang. Sejak dua puluh tahun yang lalu,
terbentuk tiga komunitas cokek terbesar di Tangerang, yaitu Gambang Sinta
Nara yang dipimpin oleh Tan Wit Yang, Gambang Naga Jaya yang diketuai
oleh Lim Jok San, dan Tan Cuan Oek.

Namun, seiring berkembangnya zaman, kelompok musik gambang
kromong baru banyak bermunculan dengan konsep dan model baru, yaitu
musik gambang modern. Sesuai dengan namanya, alat musik yang dimainkan
pada saat manggung juga berbeda dengan musik gambang pada zaman
dahulu. Musik yang digunakan sudah dikombinasikan dengan alat musik
modern seperti organ, gitar, bass, dan sebagainya. Bukan hanya musiknya
saja yang berubah, tetapi dari segi penari cokeknya pun ada yang berbeda.
Penari cokek pada kelompok musik gambang modern atau yang sering
disebut dengan kelompok cokek modern ini sudah tidak menggunakan
kebaya dan sanggul lagi. Tetapi mengunakan pakaian seperti kaos dan celana

panjang (jeans).
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian
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Pada Penelitian yang berjudul Makna Tari Cokek bagi Penari cokek: Studi
Fenomenologi pada Penari Cokek di Kota Tangerang ini menggunakan kualitatif
bersifat deskriptif dan paradigma konstruktivis untuk menjadi panduan saat
peneliti turun ke lapangan sehingga peneliti dapat mendeskripsikan makna tari
cokek yang dibangun oleh penari cokek sendiri. Pendekatan ini juga dipilih sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana makna tari cokek

bagi penari cokek di kota Tangerang.

Melalui wawancara mendalam, peneliti mendapatkan tema-teman yang
akan menjelaskan deskripsi tekstual dan struktural dari masing-masing partisipan.
Kemudian peneliti mulai mengelompokkan tema-tema yang serupa menjadi dua
kelompok besar yatu gabungan deskripsi tekstural dan gabungan deskripsi
structural. Setelah itu, barulah peneliti menggabungkan dan mengkaitkan sebuah
pengalaman dalam konteks yang ada sehingga mendapatkan esensi dari makna

tari cokek bagi penari cokek.
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